BAB V
PENUTUP

A. XKESIMPULAN

Dalam penulisan laporan karya seni yang berjudul

"Penciptaan Ruang“Tamu Dengen Menerapkem Ragam Hias

Bali" yang diambil ragam hias flora untuk menampilkan
keindahannya. Nama ragam hias yang berupa flora tersebut
dinamekan'pepatran' yaitu perwujudan keindahan hiasan da~
lam paterﬁ-patern }ang disebut patra atau yang juga ba =
nyak didasarkan pada bentuk-bentuk keindahan floranya.
Pepatran merupsken pola yang berulang yang dapat pula
terdapat dalam pola berkembang, Jenis~-jenis patra antara
lain: patre wangga, patra ssri, patra bun-bunan, patra
pid-pid, patra punggel, patra samblung, patra pae, patra
ganggong, patra batun timun, patra sulur dan patra bun
dengan motif .Dalsm pembustem kursi tagu ini menggunakan
patra samblung sebagai unsur hiasnya.

Pada perabot duduk mempunyai dus sifat yang spe3i-
fik sifatnya yaitu faktor kegunaan ‘perabot duduk yang me-
nitik beratkan pada kegunaan, kekuatan, keawetan,dan ke-
nyemanan para pemakainya. Sedangkan dari faktor Qstetik
atau keindahar menerapkan ragam hias Bali dengan menerap-
kan patra samblung sebagai unsur hiasnya, Proses pengul.=
kiran yang jelas menekankan tehnik ukirannya. Di 4glam

penggunaan-ragam hias tersebut perlu dipertirbangkan ca-

ra penerapan atau penempatan serta penggambaran yang te-..
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pat, dengan mengikuti atau memenuhi persyaratan yang zda
gehingga sesuai dengan fungsinya. Dalam pembuatan mebel
yang jelas lebih menekankan pada kebutuhan manusia,maka
perlu diingat masalah pemakaiannya. Sedangkan unsur-unsur
yang menunjang antara lain adalah : unsur kebutuhan, un-
sur kegunaan, unsur material, unsur tehnik dan pelaksana=-
an alat, unsuep asosiasi, unsur lingkungan, unsur konsumen,
unsur sosial,d:n unsur estétis. Didalam pembuatan disain
unsur-unsur tersebut perlu diperhatikan dan harus selalu
dipertimbangkan sebab hal hal tersebut berpengaruh ter-
hadap berhasil tidaknya barang yang diciptakan.Dengan
begitu banysknya aktifitas ruang tamu, maka dapat dibagi
dzlam dua bagian yaitu ¢ segi fungsional den segl estetik
yang masing-mesing mempunyai jangkauan arti yang luas ter-
hadap kursi tamu dengan si pemakai.

Pemilihan kayu dalam pembuatan perabot duduk sang-
at penting karena kayu mempuyai : sifat, warna, dan kea~
daan yang berbeda-beda. Dalam pembuatan dipilih kayu yang
berserat lurus, halus, liat dan tidak mudah retak.Papan-
papan yang telah kering barulah memenuhi syarat untuk di-
kerjakan, Sedangkan cara mengeringksnnya adalah melalui
pengeringan angin atau pengeringan mekanis.

B. Saran=-saran

Dalam penempstan perabot duduk ruang tamu pembuat-
an disain yeng tepat perlu sgkali untuk diperhatikan.Tan-
tangan seorang disainer adalah bahwa ia harus bisa menja-
wab berbagai mecam keluhan dari si pemakai desain.Segala-

nya terletak pada bentuk disain secara keseluruhan.
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Berbagai macam ragam hies yang ada di Indonesia hen-
daknya dapet dimengerti, dipahami dan divisualisasikan pada
bahan yang ada terutama kayu. Hal tersebut dapat diterapkan
d=lam pembuatan kursi tamu, hiasan dinding, cermin ,asbak ,
lampu hias dan berbagel macam perabotan yang lain. Dengan
‘demikian meka akan lebih tahu tentang berbagai mecam ragam
hias yang ada di Indonesia, y2ng berarti tahu aken keberada-
an seni budaya . |

Mengerti terhadap budaya gsendiri bukan berarti ter-
cekam pada sifat kedaerahan yang gempit , tetapi hal tersebut
but adalah cermin budaya bangsa yang perlu dipupuk dan diles-
tarikan.

Finishing yang terbaik untuk permukaan kayu adalah
memakai bahan finishing yeng tidak menutup indzhnya serat
kayu. Meka sebaiknya bahan finighing yang tepat untuk per-
mukaan kayu antara-lain-spolitur, melamin, semir.

Untuk mereguk kenikmatan dan kepuasan dzlam seni kri-
ya meka sebailknya supaya dilshdasi peraséan cinta terhadap
seni kriya. Maks'deri itu mengenti.dan memahami seni kriya
perlu dimiliki oleh setiap bangsa Tndonesia. Dari hal terse.=
but meka pembinaan ke arah peningkatan prestaei dan evalua.”

si terhadap seni kriya di ;ndonesia.
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